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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Zaman semakin hari akan terus semakin berkembang, perkembangan zaman
ini berdampak salah satu contohnya pada teknologi. Aktifitas kegiatan usaha
dewasa ini dapat dikatakan sudah mulai beralih dari sistem manual ke otomasi.
Kemudahan, efektifitas dan efisiensi menjadi hal yang mengubah pandangan
tersebut[1].

Toko Bangunan Panca Buana adalah toko yang menyediakan persediaan
barang bahan bangunan seperti pasir, batu-bata, semen dan alat-alat bangunan
lainnya yang dilakukan oleh pemilik dan pegawai toko, persediaan barang pada
toko dapat diatur dengan manajemen persediaan agar lebih teratur. Fungsi utama
dari manajemen persediaan adalah menyimpan catatan terperinci untuk setiap

penyediaan barang dan barang yang meninggalkan gudang atau tempat penjualan.

Persediaan barang dalam suatu perusahaan memegang peranan yang cukup
penting. Peran persediaan semakin penting jika terdiri dari berbagai macam jenis
yang cukup tinggi. Salah satu masalah yang sering timbul dalam sebuah
persediaan barang secara manual adalah tidak diketahuinya jumlah dan keadaan
sisa barang yang tersedia digudang dengan pasti. Hal ini dapat mengakibatkan
barang tersimpan digudang terlalu lama, berlebihan, kekurangan atau bahkan
terjadi kehabisan barang. Hal ini yang dialami oleh Toko Bangunan Panca Buana
karena cukup banyak jenis bahan bangunan dan kesiapsiagaan keluar masuk
barang, sehingga dikhawatirkan akan terjadi kehilangan atau pencurian stok
barang. Akibatnya diperlukan pengendalian internal persediaan barang yang baik
agar tidak terjadi penyelewengan dalam menjalankan tugas karena di Toko
Bangunan Panca Buana masih dilakukan secara manual. Untuk itu, diperlukan
pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan
perhitungan yang sebenarnya. Kebanyakan perusahaan melakukan pengecekan
fisik setahun sekali. Namun ada juga yang melakukannya sebulan sekali, bahkan
ada yang melakukannya sehari sekali. Karena persediaan barang sangat rentan
terhadap pencurian maupun kerusakan, oleh sebab itu perusahaan membutuhkan

pengendalian internal yang baik dengan tujuan untuk melindungi harta perusahaan



dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian
internal persediaan dilakukan dengan tindakan pengamanan untuk mencegah dari
tindakan-tindakan yang menyimpang seperti kehilangan barang, dan salah dalam

menghitung maupun mencatat sisa barang yang ada digudang.

Proses penginputan data, pencarian data serta pembuatan laporan secara
manual akan menimbulkan resiko kesalahan yang cukup tinggi apalagi dalam
menangani data-data yang cukup kompleks dan cukup besar. Proses pencarian
data dengan cara manual atau kesepakatan akan memerlukan waktu yang lama.
Selain itu, pembuatan laporan stok barang juga akan memerlukan penanganan
dalam waktu yang cukup lama. Penggunaan sistem komputerisasi persediaan
barang yang baik diharapkan akan mengurangi resiko kehilangan ataupun
pencurian terhadap persediaan barang yang ada pada Toko Bangunan Panca
Buana. Karena setiap jenis barang bangunan yang sudah tersusun dan
memungkinkan untuk diperiksa setiap saat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “PERANCANGAN SISTEM
PERSEDIAAN BARANG BERBASIS WEB PADA TOKO BANGUNAN
CV. PANCA BUANA.”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka
didapatkan rumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimana merancang
sistem persediaan barang berbasis web untuk membantu penanganan di Toko
Bangunan Panca Buana dengan menggunakan framework Laravel dengan bahasa

pemrograman PHP Myadmin dan bahasa pemrograman pembantu lainnya.

1.3 BATASAN MASALAH

Perancangan sistem berbasis web ini akan memuat informasi barang-barang

bangunan dan informasi pada Toko Bangunan Panca Buana.



1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.41 TUJUAN PENELITIAN

1.4.2

1.5
151

Berdasarkan pada masalah yang telah didefinisikan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah berikut :

1.

Merancang suatu aplikasi yang mudah dalam instalasi dan
penggunaannya agar tidak terjadi kesalahan pencatatan maupun
kehilangan barang bahan bangunan.

Mendukung pemanfaatan fasilitas perusahaan yang tersedia dengan
merancang aplikasi berbasis web persedian barang.

Memperbaiki sistem kerja secara manual dengan sistem kerja yang

terkomputerisasi agar mempercepat dan mengefisiensikan waktu kerja.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dalam melakukan penelitian

adalah sebagai berikut :

1.

Dengan adanya sistem informasi ini dapat mempermudah
administrator dalam pengecekan barang di gudang.
Sistem ini mampu mengontrol keluar dan masuk nya barang digudang.

Mempercepat dan mempermudah dalam membuat laporan.

LANDASAN TEORI
PERANCANGAN

Perancangan secara umum bertujuan untuk memberikan gambaran dari

sistem yang dibentuk, perencanaan, dan pembuatan sketsa untuk memenuhi

kebutuhan pemakai sistem. Terdapat beberapa pengertian perancangan dari para

ahli antara lain :

suatu

Menurut Azis & Nurcahya [2] Menyatakan “Perancangan merupakan

proses untuk mendeskripsikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan



menggunakan berbagai cara teknik serta tidak lupa melibatkan deskripsi tentang
arsitektur begitupun detail komponen maupun keterbatasan yang akan dilalui

dalam proses pembuatannya”.

Budi Sutedjo Dharma Oetomo [3] Menyatakan “Perancangan merupakan
proses dimana manager secara matang dan bijaksana memikirkan dan menetapkan
sasaran serta tindakan berdasarkan beberapa metode yang diperlukan untuk

mencapainya’.

Jack Febrian [4] menyatakan “Merancang, rancangan. Merupakan tahap
penerjemahan dari keperluan atau data yang telah dianalisis ke dalam bentuk yang

mudah dimengerti oleh pemakai (user)”.
152 TUJUAN PERANCANGAN
Tujuan perancangan menurut Andri Koniyo [5] ialah sebagai berikut :

1. Melengkapi spesifikasi fungsional.

2. Melengkapi batasan-batasan media target implementasi, target sistem
komputer.

3. Melengkapi keperluan-keperluan inplisit maupun eksplisit berdasarkan
Kinerja dan penggunaan sumber daya.

4. Melengkapi perancangan inplisit maupun eksplisit berdasarkan bentuk hasil

rancangan yang dikehendaki.

1.5.2 SISTEM

Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen
yang dihubungkan bersama dan diatur sedemikian rupa, untuk memudahkan aliran
informasi yang berfungsi untuk mencapai suatu tujuan. Adapun sistem menurut

para ahli antara lain :

M. Destiningrum,dan Q. Adrian [6] Menyatakan “Sistem adalah Suatu

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul



bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu

sasaran tertentu”.

Sedangkan menurut Y. yusran [7] Menyatakan “Sistem dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi, serta
hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk

mencapai satu tujuan yang telah ditetapkan”.

154 PERSEDIAAN BARANG

Persediaan merupakan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan,
yang diperoleh dari pembelian atau dari hasil produksi sendiri dengan tujuan
untuk dijual kembali kepada konsumen [8].

Persediaan Barang merupakan bagian utama yang dimiliki, dan merupakan
aset yang mempunyai nilai yang cukup besar biasanya melibatkan modal kerja
yang besar. Toko Bangunan Panca Buana persediaan barang digudang masih
dalam bentuk metode buku yaitu pencatatan secara langsung pada jumlah barang
keluar dan masuk.

Dr. Waluyo,Msc.,M.M.,AMT. [9] Menyatakan “Pada umumnya dalam
persediaan barang mencakup sesuatu yang telah jadi, diproduksi maupun barang
dalam proses penyelesaian, mencakup bahan maupun perlengkapan yang akan
digunakan dalam proses produksi. Dalam bidang perdagangan persediaan barang
merupakan sesuatu yang sudah dibeli lalu disimpan untuk dijual kembali”.

Sedangkan Menurut Kariyato [10] Meyatakan “Sistem persediaan barang
mengurangi tingkat persediaan barang. Sistem ini diplopori oleh Perusahaan-
perusahaan dari Jepang. Pada sistem ini, komponen yang dibutuhkan datang untuk

beberapa jam sebelum ditambahkan untuk diproses produksinya”.



155 WEB

Web merupakan sebuah kumpulan halaman yang saling terhubung yang
dapat diakses publik melalui WWW (Word Wide Web). Suatu website biasanya
mengandung teks dan gambar.

Rintho Rante Rerung [11] Menyatakan “Web adalah jaringan komputer
yang terdiri dari kumpulan situs internet yang menampilkan teks, grafik, suara dan
animasi melalui Hypertext transfer protokol. Halaman web merupakan file teks
(plain text) yang berisi sintaks-sintaks HTML yang dapat dibuka atau dilihat dan

diterjemahkan dengan Internet Browser”.

1.5.6 INTERNET

Internet adalah singkatan dari Interconnected Network yang merupakan
sebuah sistem komunikasi yang mampu menghubungkan jaringan-jaringan
komputer di seluruh dunia, dimana jaringan ini juga dapat dilihat sebagai sumber
daya informasi yang dapat dengan mudah diakses dari jarak yang jauh hanya
dengan menggunakan saluran telepon lokal, satelit atau sistem telekomunikasi

lainnya. Ada beberapa definisi tentang internet antara lain sebagai berikut :

Arief Ramadhan [12] Menyatakan “Internet ialah singkatan dari
Interconnected Network”. Internet merupakan sebuah sistem komunikasi yang
dapat terhubung keberbagai jaringan komputer diseluruh dunia. Dari sekian
banyaknya jenis komputer yang memiliki spesifikasi bermacama-macam mereka

bisa saling berkomunikasi dengan menggunkan internet”.

M.Shalahuddin dan Rosa A.S [13] menyatakan : “Internet atau
internetwork adalah sekumpulan jaringan berbeda yang saling terhubung bersama
sebagai satu kesatuan dengan menggunakan berbagai macam protokol, salah
satunya adalah protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet

Protocol)”.



1.5.7 DATABASE

Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan sistem
informasi, karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan
seluruh data yang ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun
informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Ada berberapa definisi database atau
basis data dari para pakar namun memiliki maksud dan tujuan yang sama. Ada
beberapa definisi tentang database antara lain sebagai berikut :

Budi Ruharjo [14] Menyatakan “Database didefinisikan sebagai kumpulan
data yang terintegrasi dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat

dimanipulasi, diambil, dan dicari secara cepat”.

Pajrin Farisi [15] menyatakan ”Database (basis data) merupakan
kumpulan data yang saling berhubungan terdapat struktur baris dan kolom dalam

database yang akan menampung record-record data website”.

Sedangkan Menurut Faridi [16] Menyatakan bahwa ‘“Database adalah
sebuah struktur yang umumnya dikategorikan dalam 2 hal: sebuah database flat
dan sebuah database relasional. Database relasional lebih disukai karena lebih

masuk akal dibandingkan database flat”.

Dari definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa database
merupakan sekumpulan data yang terintegrasi yang dapat diolah dan bisa

menghasilkan informasi secara terstruktur.

1.6 METODE PENELITIAN
1.6.1 KERANGKA METODE PENELITIAN

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka diperlukan suatu
kerangka kerja penelitian yang menjelaskan tentang langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja

penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1.1 :



Identifikasi Masalah

|

Studi Literatur

|

Pengumpulan data

|

Pengembangan Sistem

|

Pembuatan Laporan

Gambar 1.1 Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dijelaskan tahapan-tahapan kegiatan sebagai
berikut :

1. Identifikas Masalah

Pada tahap ini merupakan tahap awal dari sebuah penelitian. Penulis
melakukan identifikasi masalah yan terjadi dan mencari solusi yang diperlukan

untuk masalah yang terjadi pada Toko Bangunan Panca Buana.



2. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pncarian landasan-landasan teori yang diperoleh
dariberbagai buku, jurnal, paper artikel ilmiah dan juga internet, sehingga peneliti

ini memiliki landasan dan keilmuan yang baik dan sesuai.

3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang
akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Validitas instrumen
pengumpulan data serta kualifikasi pengumpul data sangat diperlukan untuk
memperoleh data yang berkualitas.

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan beberapa metode yaitu:
a. Wawancara (interview)

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peniliti dengan bertatap
muka secara langsung antara peneliti dengan responden untuk memperoleh
keterangan-keterangan yang akurat, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab
terhadap kebenaran fakta mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang
di angkat.

b. Pengamatan Langsung (Observation)

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas yang terjadi di
Toko Bangunan Panca Buana agar penulis dapat memahami proses yang sedang

berjalan pada Toko Bangunan tersebut.

4. Pengembangan Sistem

Pada tahap ini penulis melakukan pengembangan sistem dengan

mengunakan metode Waterfall (air terjun). Alasan penulis menggunakan model



Waterfall karena pengaplikasian menggunakan model ini mudah dipahami, dan
setiap tahapnya harus diselesaikan terlebih dahulu secara enuh seelum ke tahap

selanjutnya untuk menghindari terjadinya pengulangan tahapan.

5. Pembuatan Laporan

Pada tahapan ini diakhiri dengan pembuatan laporan yang disusun
berdasarkan hasil penelitian pada tahapan yang telah dilakukan sebelumnya dan
menggunakan metode penelitian yang relevan serta terarah pada pokok

permasalahan yang ada.

1.6.2 ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

Untuk menunjang dalam pembuatan sistem maka diperlukan alat bantu

antaralain sebagai berikut :

1. Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras pendukung yang digunakan oleh peneliti dengan
spesifikasi sebagai berikut:
a. Laptop : ASUS
b. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-10210U CPU @ 1.60GHz 2.11 GHz
c. RAM :8GB
d. Harddisk :128 GB

2. Perangkat Lunak yang digunakan dalam menjalankan program ini
yaitu :

a. Sistem Operasi Windows 10

b. XAMPP

c. MySql

d. Visual Studio Code

e. Serta perangkat lunak lain yang mendukung penelitian



1.7 JADWAL PENELITIAN

OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER | JANUARI
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